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Abstrak
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di SMP Negeri 1
Gerokgak yang tujuannya adalah untuk memperbaiki proses
pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang telah dilakukan
dengan cara konvensional ternyata menghasilkan kemampuan
penyerapan ilmu yang rendah. hal ini terbukti dari nilai ketuntasan
belajar siswa kelas IX D pada semester I tahun ajaran 2014/2015
baru mencapai 73,41. Ketidakberhasilan guru dalam mengajar
merupakan faktor yang harus dirubah sehingga peneliti mencoba
melakukan proses pembelajaran menggunakan metode Debat /
model Coperatif tipe Co-Op Co-Op. Setiap kali selesai melakukan
proses pembelajaran, data dikumpulkan dengan tes, lalu dianalisis
menggunakan analisis deskriptif. Hasil yang diperoleh selama
pelaksanaan penelitian ini adalah terjadinya peningkatan prestasi
belajar dari data sebelum pelaksanaan siklus. Pada siklus I nilai
rata-rata kelas sudah mencapai 76,79 dengan ketuntasan belajar
56,41% dan pada siklus II telah diperoleh kenaikan menjadi rata-
rata 82,46 dengan ketuntasan belajar 84,61%. Kesimpulan akhir
yang dapat disampaikan adalah bahwa penerapan metode Debat
model Cooperatif tipe Co-Op Co-Op mampu meningkakan prestasi
belajar.
Kata Kunci : Model pembelajaran,Cooperatif tipe Co-Op Co-Op, metode
debat, prestasi belajar
Pendahuluan
Pada kondisi harapan ada banyak hal yang perlu mendapat perhatian seperti,
kemampuan guru memahami model-model pembelajaran, kemampuan guru memahami
metode, strategi, teknik serta pendekatan yang dilakukan dalam memberikan
pembelajaran di kelas untuk memacu peningkatan mutu pendidikan sesuai harapan.
.
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Peningkatan mutu pendidikan tidak bisa diupayakan sekejap mata, namun
memerlukan suatu proses yang panjang.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang  Sistem
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam undang-undang
tersebut, diperlukan berbagai upaya aktif dari pendidik dalam proses pembelajaran yang
efektif dan berdaya guna. Proses pembelajaran di kelas akan berhasil jika dalam
pelaksanaannya guru memahami dengan baik metode, strategi, pendekatan dan model-
model pembelajaran yang konstruktivis.
Kompetensi yang harus dikuasai guru adalah: 1) Kompetensi pedagogik
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman peserta didik dan pengelola
pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara substantif kompetensi ini mencakup
kemampuan pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya; 2) Kompetensi kepribadian
merupakan kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian yang yang mantap,
arif, dewasa, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia;
3) Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan dengan penguasaan
materi pembelajaran bidang studi secara luas dap mendalam yang mencakup penguasaan
substansi isi materi kurikulum matapelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan keilmuan sebagai guru;
4) Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat
sekitar.
Semua hal yang sudah disampaikan di atas menunjukkan kondisi di pihak guru
yang harus betul-betul dipahami yang banyak berpengaruh terhadap kemauan guru
untuk memberikan pengetahuan yang terbaik bagi setiap siswa, termasuk kemauan guru
itu sendiri untuk menyiapkan bahan yang lebih baik, menerapkan metode-metode ajar
yang efektif banyak berdampak pada belum tercapainya tingkat ketuntasan belajar siswa
secara individual.
Bertolak dari kesadaran tersebut, guru harus berupaya dengan giat untuk
memperbaiki kondisi yang ada agar tingkat perkembangan kemampuan peserta didik
tidak mengalami gangguan pada tahapan berikutnya. Langkah pertama yang ditempuh
adalah melakukan observasi awal. Dari observasi ini diperoleh kenyataan hasil prestasi
belajar siswa kelas IX D di semester I tahun ajaran 2014/2015 baru mencapai nilai
73,41. Hasil yang didapat disadari sepenuhnya masih sangat jauh dari ketetapan standar
minimal pencapaian mutu pendidikan yang ditetapkan.
Upaya terbaik sangat perlu kiranya dilakukan, langkah perbaikan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Co-Op Co-Op menjadi
pilihan utama dengan pemberian tugas-tugas secara individual yang mampu menuntun
anak-anak mencapai penguasaan terhadap topik-topik bahasan sebelum semua bahan
dapat dipahami. Peneliti berkeinginan untuk menerapkannya dalam pembelajaran
sebagai solusi dalam mengatasi masalah prestasi belajar siswa kelas IX D semester I di
SMP Negeri 1 Gerokgak akibat ketidaksamaan perlakuan yang diberikan kepada
masing-masing siswa.
Mengefektifkan pembelajaran, meningkatan kegiatan nyata lewat motivasi-
motivasi akan mampu memecahkan masalah yang ada dengan cara :
Belajar bersama, siswa diajarkan untuk saling bertukar pikiran dan berdiskusi
mengenai permasalahan dan solusi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan yang
ada, tidak hanya di sekolah akan tetapi juga di lingkungan belajar di luar sekolah. Pada
saat belajar bersama berarti juga pelajaran hidup bermasyarakat dalam kondisi
lingkungan mereka di sekolah, sehingga akan terjadi saling membantu di antara mereka
dan permasalahan kesulitan mereka dapat di atasi secara bersama-sama. Dalam
mengerjakan tugas atau menyelesaikan masalah, pertolongan akan diberikan oleh teman
yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang lebih tinggi. Siswa inilah yang akan
mendemonstrasikan kemampuan di depan teman-temannya dan membantu teman yang
masih belum mencapai kemampuan yang diharapkan dengan pengawasan langsung dari
guru.
Mengacu pada penjabaran tentang model pembelajaran kooperatif seperti yang
disampaikan, maka penanggulangan permasalahan rendahnya kualitas pembelajaran
yang ditandai dengan rendahnya prestasi belajar, peneliti yakin akan dapat
menanggulangi permasalahan yang sedang dihadapi.
Co-Op Co-Op benar-benar sama untuk investigasi kelompok. Ini Menempatkan
tim dalam kooperasi dengan yang lainnya untuk mempelajari suatu topik kelas. Bahkan
Slavin (1995: 111) menyatakan bahwa tiga tipe belajar kooperatif yang bisa diterapkan
dalam spesialisasi tugas adalah investigas kelompok (group investigation), Co-op Co-op,
dan Role Playing.
Co-Op Co-Op mengizinkan siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok kecil,
pertama untuk kemajuan pemahaman mereka mengenai diri mereka sendiri dan dunia,
dan selanjutnya untuk kesediaan mereka dengan kesempatan untuk berbagi pemahaman
baru itu dengan teman-teman sebaya mereka.  Metodenya sederhana dan felskibel. Suatu
situasi seorang guru memegang filosofi di belakang Co-Op Co-Op, dia bisa memilih
sejumlah cara untuk menerapkan pendekatan yang akan diberikan di dalam ruang-kelas.
Pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan metode debat menurut Silberman
(2011, 140) dapat menjadi sebuah metode berharga untuk mengembangkan pemikiran
dan refleksi, khususnya jika para peserta didik diharapkan mengambil posisi yang
bertentangan dengan pendapat mereka sendiri.  Strategi ini merupakan salah satu bagian
dari pembelajaran kooperatif yang memungkinkan terciptanya pertukaran pendapat yang
seru namun tertib akibat stimulasi yang diberikan guru dengan mengajukan masalah-
masalah kontroversial menyangkut pertentangan pendapat, ide dan gagasan dari orang
lain.
Sebuah metode bisa menjadi metode berharga untuk meningkatkan pemikiran dan
perenungan, terutama jika siswa diharapkan mengemukakan pendapat yang bertentangan
dengan diri mereka sendiri. Ini merupakan metode untuk melakukan suatu perdebatan
yang secara aktif melibatkan setiap siswa di dalam kelas tidak hanya mereka yang
berdebat.
Metodologi Penelitian
Pengambilan lokasi penelitian dilakukan ditempat guru mengajar yaitu di SMP
Negeri 1 Gerokgak. Semua warga sekolah telah berupaya mewujudkan sekolah tempat
mengadakan penelitian tindakan kelas ini menjadi asri, nyaman, aman, sejuk agar
pelaksanaan proses pembelajaran belajar sesuai harapan.
Dalam penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan diperlukan sebuah rancangan
yang akan dijadikan patokan jalannya penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan
rancangan yang dibuat oleh : Kurt Lewin
Gambar: 01 Gambar Diagram Rancangan Penelitian dalam Kurt Lewin (dalam
Hamzah B. Uno, dkk: 2011: 86)
Prosedur :
Agar dalam penelitian ini tidak terlihat semuanya, peneliti menggunakan rancangan
ibuat oleh ahli pendidikan yaitu: Kurt Lewin. Prosedur yang dilakukan tentu mengikuti
alur gambar tersebut dan tidak main-main. Oleh karenanya maka prosedur yang
dilakukan dimulai dengan perencanaan, selanjutnya tindakan atau acting, selanjutnya
observasi dan terakhir refleksi.
Untuk mendapat data yang diinginkan perlu menentukan subjek penelitian sebagai
sumber informasi. Karena itu untuk penelitian ini Subjek diambil dari siswa-siswi di
kelas IX D SMP Negeri 1 Gerokgak semester 1 Tahun ajaran 2014/2015.
Untuk mendapatkan data dalam bentuk nilai, skor, atau ukuran tertentu
mengharuskan peneliti untuk menentukan objek dalam penelitian ini karena itu, objek
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah peningkatan prestasi belajar dalam
pelajaran Agama Hindu siswa kelas IX D SMP Negeri 1 Gerokgak. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan
observasi dan tes prestasi belajar. Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai guru untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Indikator keberhasilan penelitian harus disampaikan dalam sebuah penelitian
tindakan kela. Indikator tersebut adalah : bahwa penelitian ini dianggap berhasil apaila
nilai peserta didik mencapai rata-rata diatas KKM dengan ketuntasan belajar lebih dari
80%.
Hasil Penelitian Dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Pelaksanaan tindakan awal masih belum mengikuti model yang benar sesuai
pendapat ahli, yaitu pada awalnya kegiatan masih dilakukan menggunakan model
tradisional yang dilakukan setiap hari, metodenya masih konvensional, menggunakan
ceramah sebagai kegiatan yang mendominasi. Dari kegiatan disebut belum diperoleh
hasil sesuai harapan.
Deskripsi yang dapat disampaikan untuk perolehan data awal adalah: indikator
yang dituntut yaitu meningkatkan prestasi belajar tidak adpat dicapai hasil sesuai
harapan. Dari penilaian diperoleh 10 orang anak yang memperoleh penilaian nilai
diatas KKM hanya (25,64%). Data ini menunjukkan rendahnya pencapaian prestasi
belajar siswa kelas IX D pada semester I tahun ajaran 2014/1015 di SMP Negeri 1
Gerokgak. Ada 10 Siswa memperoleh nilai rata-rata KKM. Bagi mereka ini dapat
dikategorikan berhasil hanya pada tingkat pencapaian standar, belum mencapai tingkat
prestasi belajar yang lebih maksimal. Sedangkan 29 siswa (74,35%) memperoleh nilai
di bawah KKM. Banyaknya siswa menunjukkan ketidakberhasilan proses
pembelajaran yang dilakukan.
Deskripsi awal ini menjelaskan bahwa prestasi belajar siswa pada awalnya
masih cukup rendah.
1. Deskripsi Siklus I
a. Perencanaan I
Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan, 1) jadwal pelaksanaan
penelitian; 2) menyusunrencanan pelaksanaan pembelajaran; 3) berkonsultasi
dengan teman-teman guru; 4) menyusun format penilaian; 5) membuat bahan-bahan
pendukung pembelajaran; 6) merancang skenario pembelajaran.
b. Pelaksanaan I
Pelaksanaan siklus I dimulai dari peneliti masuk kelas, membawa semua persiapan-
persiapan ajar. Murid diupayakan duduk rapi siap menerima pelajaran.
Pada saat proses pembelajaran, peneliti membimbing dengan cara yang sangat giat
mengajak siswa memahami materi. Melakukan pembelajaran menggunakan
model/metode Cooperatif tipe Co-Op Co-Op mengajar dengan memperhatikan alur
di RPP dengan memperhatikan teori yang benar. Dalam mengajar memperhatikan
batasan waktu yang sudah ada, melakukan pembelajaran dengan metode yang
bervariasi, mencatat kegiatan yang dilakukan peserta didik dan pada akhirnya
menyampaikan salam penutup.
c. Observasi I
Tahap pengamatan atau observasi dilakukan dengan pemberian tes prestasi belajar
yang diawasi dengan ketat agar memperoleh data yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Pengamatan bertujuan untuk mengamati semua
keberhasilan yang dapat dicapai setelah pemberian tes. Hasil tes akan mampu
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
Hasil yang diperoleh seluruh kegiatan peningkatan mutu pembelajaran di SMP
Negeri 1 Gerokgak dari 39 orang di kelas yang diteliti ada 18 orang siswa memperoleh
nilai diatas KKM, ada 4 orang memperoleh nilai sama dengan KKM dan ada 17 orang
memperoleh nilai dibawah KKM. Apabila ditaruh dalam bentuk prosentase, maka siswa
yang memperoleh nilai sesuai KKM adalah 10,25% yang memperoleh nilai di atas KKM
adalah 46,15% dan yang belum mencapai KKM adalah 43,59%. Selanjutnya diberikan
analisis kuantitatifnya mengingat data yang diperoleh adalah dalam bentuk angka
sebagai berikut :
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a) Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 log 39
= 1 + (3,3 x 1,59)
= 1 + 5,24 = 6,24 → 6
(b) Rentang kelas (r) = skor maksimum – skor minimum
= 85 – 70  = 15
(c) Panjang kelas interval (i) = = = 2,5 = 2









1 70 – 72 71 5 12,82051
2 73 – 75 74 10 25,64103
3 76 – 78 77 9 23,07692
4 79 – 81 80 8 20,51282
5 82 – 84 83 3 7,692308
6 85 – 87 86 4 10,25641
Total 39 100
(d) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 02. Histogram hasil Belajar  mata pelajaran Agama Hindu pada Siswa
Kelas IX D SMP Negeri 1 Gerokgak Siklus I
Terhadap seluruh kegiatan penelitian yang sudah dilakukan pada Siklus I dapat
disampaikan kekurangan-kekurangan dan kelebihan-kelebihan sebagai berikut.
Kekurangan-kekurangan yang ada, menggunakan model/metode coperatif tipe
Co-Op Co-Op/ Debat dalam pembelajaran ternyata memerlukan waktu yang lebih lama
dalam mempersiapkan materi. Kemampuan guru dalam memasukkan ilmu pada peserta
didik belum maksimal sehingga peserta didik belum mampu mencapai nilai sesuai
harapan. Sedangkan kelebihan-kelebihan yang ada adalah teori-teori sudah mendukung
pelaksanaan proses yang benar, langkah-langkah pembelajaran RPP sudah sesuai alur
model yang digunakan, persiapan sudah dilakukan secara maksimal.
Tabel 03. Nilai prestasi belajar Agama Hindu siswa kelas IX D semester I SMP Negeri 1







1 82 tuntas 21 80 tuntas
2 75 Tidak tuntas 22 81 tuntas
3 79 tuntas 23 90 tuntas
4 81 tuntas 24 76 Tidak tuntas
5 80 tuntas 25 80 tuntas
6 88 tuntas 26 90 tuntas
7 76 Tidak tuntas 27 90 tuntas
8 89 tuntas 28 87 tuntas




















10 90 tuntas 30 74 tidak tuntas
11 76 Tidak tuntas 31 87 tuntas
12 81 tuntas 32 80 tuntas
13 80 tuntas 33 81 tuntas
14 76 Tidak tuntas 34 77 tuntas
15 80 tuntas 35 80 tuntas
16 79 tuntas 36 90 tuntas
17 85 tuntas 37 90 tuntas
18 83 tuntas 38 85 tuntas




KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 77
Jumlah siswa yang diremidi 6
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 33
Prosentase ketuntasan belajar 84,61









1 74 – 76 75 6 15,38462
2 77 – 79 78 3 7,692308
3 80 – 82 81 14 35,89744
4 83 – 85 84 6 15,38462
5 86 – 88 87 3 7,692308
6 89 - 91 90 7 17,94872
Total 39 100
(d) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 03.  Histogram Prestasi Belajar mata pelajaran Agama Hindu siswa kelas IX D
Semester I SMP Negeri 1 Gerokgak  Siklus II
B. Pembahasan
1. Ketuntasan hasil belajar siswa
Data yang diperoleh berdasar semua analisisnya, menjelaskan bahwa penerapan
model kooperartif Co-Op Co-Op memiliki dampak positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari semain mantapnya pemahaman siswa terhadap
materi yang disampaikan guru yaitu : dengan ketuntas belajar awal 25,64% dan pada
siklus I meningkatkan menjadi 56,41% sedangpada Siklus II sudah cukup mantap dan
mencapai ketuntasan 84,61%. Pada siklus II ketuntasan belajar siswa secara klasikal
telah tercapai.
2. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran
dengan model Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Kemampuan guru mengelola pembelajaran sudah semakin baik karena
guru mau membaca teori-teori yang ada.






















Prestasi belajar dalam proses pembelajaran dengan menggunkan model kooperatif
Tipe Co-Op Co-Op meningkat, hal ini merupakan implikasi tindakan dan para siswa
terlihat bekerja lebih giat, mendengarkan/ memperhatikan penjelasan guru, bertanya
jawab dan lain-lain.
Aktivitas guru juga meningkat selama pembelajaran menggunakan langkah-langkah
model Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op seperti aktivitas membimbing dan mengamati
siswa dalam mengerjakan kegiatan pembelajaran, menjelaskan, memberi umpan
balik/ evaluasi/ tanya jawab di mana prosentase untuk aktivitas guru tersebut cukup
besar
Hasil belajar siswa meningkat setelah diterapkan model Kooperatif Tipe Co-Op Co-
Op dari 39 orang siswa yang diteliti terjadi peningkatan nilai rata-rata yaitu dari
73,41meningkat menjadi 76,79 dan meningkat menjadi 84,61 pada siklus II.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe
Co-Op Co-Op dapat diterapkan dalam membimbing siswa untuk meningkatkan  hasil
belajar pada mata pelajaran Agama Hindu. Hal tersebut berarti proses kegiatan
belajar mengajar lebih berhasil dan dapat meningkatkan hasil belajar khususnya pada
siswa kelas IX D oleh karena itu diharapkan kepada para guru bidang studi dapat
melaksanakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op Co-Op  di SMP Negeri 1
Gerokgak. Demikian pembahasan yang mampu disampaikan.
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan, dapat disampaikan
simpulan sebagai berikut :
Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Co-Op
Co-Op memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP
Negeri 1 Gerokgak khususnya mata pelajaran Agama Hindu yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus awal 25,64%
siklus I 56,41% dan siklus II 84,61%. Selain hal tersebut penerapan metode
pembelajaran Debat berpengaruh pula meningkatkan kembali materi ajar yang telah
diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk menghadapi pelajaran
berikutnya.
Dengan data yang disampaikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian
yang diajukan sudah terjawab. Itu berarti bahwa hipotesis penelitian yang diajukan
dapat diterima.
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